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 Abstrak 

Latar Belakang : Stunting atau balita pendek adalah permasalah gizi 

kronik ditandai dengan kondisi tinggi badan yang tidak sesuai dibandingkan 

dengan usianya. Sanitasi Lingkungan  mempengaruhi kejadian stunting pada 

balita, karena akses dan sarana toilet yang buruk, tidak adanya fasilitas 

pengelolaan tinja dan limbah, tidak memiliki penyediaan air bersih untuk 

mencuci tangan dan makanan maupun membersihkan peralatan makan 

merupakan  risiko terjadinya diare dan kecacingan pada balita dalam 

keluarga karena persebaran virus, kuman, dan bakteri akan semakin tinggi. 

Tujuan Penelitian : Penelitian dilakukan untuk mengetahui Hubungan 

sanitasi Lingkungan keluarga dengan kejadian stunting pada balita. 

Metode Penelitian : Desain Penelitian yang digunakan adalah  literature 

Review, dengan menggunakan design study Case control dan cross sectional, 

dan menggunakan data base yaitu google scholar dan portal Garuda, serta 

menggunakan tahun referensi dari 2019-2021. 

Hasil : Hasil studi 6 artikel menunjukan bahwa sanitasi lingkungan keluarga 

(Jenis jamban, Pengamanan sampah, Pembuangan Air Limbah Domestik, 

pengolahaan air minum dan makanan, serta sumber air) berhubungan 

dengan kejadian stunting pada balita. 

Kesimpulan : Sanitasi lingkungan berhubungan dengan kejadian stunting 

pada balita. Rumah tangga yang tidak memiliki ketersediaan air bersih, 

pengolahan air yang tidak sesuai sebelum dikonsumsi dapat menyebabkan 

gangguan gizi pada anak. Karena air yang memiliki kandungan bakteri 

Coliform yang melebihi batas ambang sumber air baku yang diperbolehkan 

sebagai sumber air baku jika tidak diolah dengan baik, maka dapat 

menyebabkan berbagai penyakit perut salah satunya adalah kejadian diare. 

Riwayat kejadian diare dalam waktu 3 bulan terakhir dapat menyebabkan 

risiko terjadinya kejadian stunting pada balita.  
 

 

Kata Kunci:  

Sanitasi Lingkungan Keluarga 

Stunting 

Balita 

 

 

 

 

 

Keywords :  

Family environment sanitation 

Stunting 

toddler 

 
 

  

Abstract 

Background: Stunting or short infants are chronic nutritional problems marked 

with inappropriate height compared with age. Environmental sanitation affects a 

stunting event in toddlers, with poor access and toilet facilities, lack of waste and 

waste management facilities, lack of access to clean hands and food as well as 

cleaning utensils, a risk of diarrhoea and disability in the family in the result of 

the outbreak of viruses, germs, and bacteria. 

Research Objectives: Research was done to identify the sanitation of the 

family environment with stunting events.  

Research Methods: The research design used is literature review, using the 

design study case control and cross sectional, and using base data that is Google 

scholar and the garuda portal, and using the reference year of 2019-2021. 

Results: a study of 6 articles shows that environmental sanitation (the type of 

toilet, waste removal, domestic wastewater disposal, drinking and food 

consumption, and water resources) are associated with stunting events in 

toddlers.  

Conclusion: environmental sanitation is linked to stunting events in toddlers. 

Households that lack availability of clean water, inappropriate water-treatment 

before use can cause nutritional problems in children. Since water with a coliform 

of bacteria content exceeds the threshold of raw water sources if not properly 

treated, it can cause a variety of stomach ailments. A history of diarrhoea in the 

last three months may be risky for stunting events in infants. 
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PENDAHULUAN 

Stunting (kerdil) adalah kondisi dimana balita memiliki 

panjang atau tinggi badan yang kurang jika dibandingkan 

dengan umur. Permasalah gizi erat kaitannya dengan 

faktor lingkungan, karena lingkungan menjadi salah satu 

indikator penilaian derajat kesehatan manusia. 

Rendahnya akses keluarga terhadap sarana sanitasi saat 

ini, penyakit-penyakit berbasis lingkungan menjadi 

penyebab kematian utama di Indonesia terutama pada 

bayi dan balita serta menyumbangkan lebih dari 80% 

penyakit yang diderita oleh bayi dan balita seperti 

penyakit infeksi, gangguan nafsu makan, gangguan 

saluran pencernaan dan sebagainya (Purnama, 2017). 

Sanitasi Lingkungan mempengaruhi kejadian stunting 

pada balita, karena akses dan sarana toilet yang buruk, 

serta tidak adanya fasilitas pengelolaan tinja dan 

limbah,serta tidak memiliki penyediaan air bersih untuk 

mencuci tangan dan makanan maupun membersihkan 

peralatan makan merupakan  risiko terjadinya diare 

dan kecacingan pada balita dalam keluarga karena 

persebaran virus, kuman, dan bakteri akan semakin 

tinggi. Sehingga, riwayat kejadian diare yang terjadi 

secara terus menerus akan menjadi risiko terjadinya 

stunting (Desyanti and Nindya, 2017).  

Secara global prevalensi stunting mencapai 22,9% 

(154,8 juta jiwa) pada tahun 2016 dan lebih dari 

setengah balita stunting di dunia berasal dari benua 

Asia yaitu  sebanyak 55% (WHO, 2018). Ranking pada 

kasus Balita yang mengalami Stunting urutan pertama 

yaitu pada negara India sebanyak 48,2 juta Balita (39%), 

kedua Pakistan 10 juta Balita (45%), ketiga Nigeria 10,0 

juta Balita (33%), dan peringkat keempat yaitu 

Indonesia 8,8 juta Balita (36%) (Manafe, 2018). 

Menurut hasil Riskesdas (2018), prevalensi balita yang 

mengalami stunting di Kalimantan Tengah berada pada 

peringkat ke 4 dengan jumlah kasus sekitar 30,8%, pada 

tahun 2019 dengan jumlah 34,4%  balita stunting (Dinas 

Kesehatan Provinsi Kalimantan Tengah, 2019), dan 

tahun 2020 sebesar 46%. Data stunting dari tahun 

2018-2020 mengalami kenaikan setiap tahunnya, pada 

tahun 2019 mengalami kenaikan sebesar 3,6% dan pada 

tahun 2020 angka stunting mengalami kenaikan sebesar 

11,6%. Target nasional stunting ditargetkan turun 

menjadi 19% (Bappenas, 2019). Kasus stunting di 

Provinsi Kalimantan Tengah pada Tahun 2020 terjadi di 

tiga Kabupaten dan 1 kota  yaitu Kabupaten Kapuas, 

Kotawaringin Timur, Gunung Mas, dan Kota Palangka 

Raya. Kota Palangka Raya dengan jumlah dari 380 balita 

yang diukur sebanyak 81 (21,3%) balita memiliki tubuh 

stunting, Kabupaten Kapuas dengan jumlah 3.349 

(9,4%) Balita stunting, Kabupaten Kotawaringin Timur 

dengan jumlah 3.210 (26%) balita stunting, dan 

Kabupaten Gunung Mas sebanyak 2.576 (20%) Balita 

stunting (Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Tengah, 

2020). Stunting pada anak usia dini perlu mendapatkan 

perhatian khusus karena dapat menyebabkan buruknya 

kemampuan kognitif, terhambatnya pertumbuhan fisik, 

perkembangan mental dan status kesehatan pada anak 

serta rendahnya produktivitas. 

Sehingga solusi yang bisa peneliti berikan yaitu dengan 

memberikan Pemenuhan nutrisi yang baik bagi keluarga 

yang memiliki balita agar terhindar dari kejadian balita 

stunting memerlukan dukungan dari keluarga itu 

sendiri dengan memperhatikan serta memfasilitasi 

sanitasi lingkungan keluarga yang layak salah satunya, 

dan melakukan pemberdayaan pada masyarakat 

sehingga tercapainya program pemerintah tentang PIS-

PK. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian yang digunakan adalah  literature 

Review, dengan menggunakan design study Case control 

dan cross sectional, dan menggunakan data base yaitu 

google scholar dan portal Garuda, menggunakan tahun 

referensi dari 2019-2021, populasi dalam penelitian 

adalah keluarga yang memiliki balita.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa 6 (enam) 

jurnal menyatakan terdapat hubungan antara sanitasi 



Jurnal Surya Medika (JSM), Vol 8 No 2 Agustus 2022, Page 222 – 226 p-ISSN: 2460-7266; e-ISSN: 2655-2051 

224 

lingkungan keluarga dengan kejadian stunting pada 

balita. Berdasarkan jenis jamban yang digunakan dengan 

p-value 0,000 < α 0,05, sumber air bersih dengan –

value 0,001 < α 0,05, kepemilikan air bersih dan 

pengolahan makanan dengan p-value 0,000 < α 0,05, 

kualitas sarana sanitasi dengan p-value 0,000 < α 0,05, 

ketersediaan air bersih dengan p-value 0,005 < α 0,05, 

pengamanan SPALD dengan p-value 0,000 < α 0,05, 

serta pengolahan air minum dan makan dengan p-value 

0,001 < α 0,05.  

Sebagian besar hasil temuan yang didapatkan dari ke 6 

jurnal terkait Sanitasi Lingkungan Keluarga, 

ketersediaan air bersih (Zairinayati, 2019; Herawati, 

Anwar and Setyowati, 2020; Rafita, 2020; Adriany et 

al., 2021), pengolahan makanan dan pengelolaan 

minuman (Syam and Sunuh, 2020; Adriany et al., 2021), 

dan pengamanan sampah (Yuliani Soeracmad, 2019), 

memiliki hubungan dengan kejadian stunting pada 

balita. Rumah tangga yang tidak memiliki ketersediaan 

air bersih, pengolahan air minum yang tidak sesuai 

sebelum dikonsumsi dapat menyebabkan gangguan gizi 

pada anak. air yang memiliki kandungan bakteri 

Coliform yang melebihi batas ambang sumber air baku 

yang diperbolehkan sebagai sumber air baku jika tidak 

diolah dengan baik, maka dapat menyebabkan berbagai 

penyakit perut salah satunya adalah kejadian diare. 

Riwayat kejadian diare dalam waktu 3 bulan terakhir 

dapat menyebabkan risiko terjadinya kejadian stunting 

pada balita (Ofarimawan and Ambarita, 2020). Dalam 

jurnal menyebutkan bahwa pemilihan bahan baku 

makanan atau cara pengolahan makanan yaitu lama 

waktu pengolahan makanan  diperlukan waktu kurang 

dari 10 menit untuk merebus sayur, tetapi rata rata ibu 

menjawab diatas 10 menit. Padahal jika merebus sayur 

terlalu lama dapat mengurangi kadar gizi dari sayuran 

tersebut (Adriany et al., 2021). Sedangkan keluarga 

yang tidak melakukan pengamanan sampah atau tidak 

menjaga kebersihan lingkungan memicu gangguan 

pencernaan, yang membuat energi untuk pertumbuhan 

teralihkan kepada perlawanan tubuh terhadap infeksi 

pada anak karena nutrisi sulit diserap oleh tubuh 

(Sukoco, Pambudi and Herawati, 2015; Yuliani 

Soeracmad, 2019). 

Berdasarakan uraian diatas maka dari ke 6 jurnal yang 

didapatkan bahwa sanitasi lingkungan memiliki 

hubungan yang signitifikan dengan kejadian stunting 

pada balita. Terdapat kesamaan karakteristik 

responden pada 4 jurnal berdasarkan kepemilikian 

sumber air bersih yang digunakan keluarga. Dari ke 4 

jurnal yang dapatkan, bahwa keluarga yang memiliki 

sumber air tidak memenuhi syarat ditemukan banyak 

keluarga yang memiliki balita bertubuh stunting 

dibandingkan dengan keluarga yang memiliki sumber 

air memenuhi syarat. Menurut asumsi peneliti, hal ini 

sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa air yang 

memiliki kandungan bakteri Coliform yang melebihi 

batas ambang sumber air baku yang diperbolehkan 

sebagai sumber air baku jika tidak diolah dengan baik, 

maka dapat menyebabkan berbagai penyakit perut 

salah satunya adalah kejadian diare. Riwayat kejadian 

diare dalam waktu 3 bulan terakhir dapat 

menyebabkan risiko terjadinya kejadian stunting pada 

balita.  

Terdapat 1 jurnal yang memiliki karakteristik 

responden berdasarkan cara pengamanan sampah 

rumah tangga dan pengolahan SPALD. Menurut 

peneliti, hal ini sesuai dengan teori yang menyatakan 

bahwa keluarga yang tidak menjaga kebersihan 

lingkungan memicu gangguan pencernaan, yang 

membuat energi untuk pertumbuhan teralihkan kepada 

perlawanan tubuh terhadap infeksi pada anak karena 

nutrisi sulit diserap oleh tubuh. Didukung juga oleh 

penelitian lainnya, 1 jurnal yang memiliki karakteristik 

responden berdasarkan cara pengelolaan air minum 

dan makan memiliki hubungan dengan kejadian 

stunting. Menurut asumsi peneliti, terdapat kesamaan 

antara teori dan hasil penelitian yang didapatkan 

dijelaskan bahwa cara pengolahaan air minum yang 

tidak dimasak. Air minum yang belum dimasak masih 

memiliki mikroogranisme diatas baku mutu, karena jika 
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air minum tidak diolah dengan baik akan menyebabkan 

kejadian gangguan pencernaan seperti diare yang jika 

terjadi secara terus menerus akan menyebabkan 

gangguan penyerapan nutrisi dan berujung pada 

kejadian stunting.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian diatas, dapat peneliti simpulkan 

bahwa dari ke 6 jurnal yang didapatkan terkait sanitasi 

lingkungan keluarga seperti kepemilikan jenis jamban, 

pengelolaan air minun dan makan, pengaman sampah, 

serta pembuangan air limbah domestik atau SPALD 

memiliki hubungan keterkaitan dengan kejadian 

stunting pada balita. Dinyatakan bahwa air yang 

memiliki kandungan bakteri Coliform yang melebihi 

batas ambang sumber air baku yang diperbolehkan 

sebagai sumber air baku jika tidak diolah dengan baik, 

maka dapat menyebabkan berbagai penyakit perut 

salah satunya adalah kejadian diare. Riwayat kejadian 

diare dalam waktu 3 bulan terakhir dapat 

menyebabkan risiko terjadinya kejadian stunting pada 

balita.  

Saran untuk penelitian selanjutnya: 

1. Saran yang dapat peneliti berikan bagi IPTEK 

adalah dengan membuat media yang mudah 

dijangkau oleh semua kalangan masyarakat bahwa 

kejadian stunting dapat dicegah yang dimulai dari 

keluarga.  

2. Saran yang dapat peneliti berikan bagi mahasiswa 

adalah dengan melakukan pemberdayaan 

masyarakat bersama tokoh masyarakat lainnya 

dalam memfasilitasi kualitas sumber air serta 

penggunaan jamban sehat.  
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